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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang belum terbiasa berdiskusi dan belajar secara berkelompok,
Siswa hanya bertanya dan mengkomunikasikan gagasan serta pendapatnya kepada teman di sekitar siswa tersebut. Hal
ini menyebabkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 3 SIKAKAP dalam pembelajaran masih
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Studat Team A diieemet Divisian) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian adalah penelitian
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 3 SIKAKAP Tahun Pelajaran 2024/2025 yang
terdiri dari enam kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Taal sanpling, yang terpilih sebagai kelas sampel
adalah kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis berbentuk esai.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t, menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model
pembelajaran STAD memiliki nilai rata-rata 73,36 dan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional
memiliki nilai rata-rata 64,70. Hasil uji hipotesis diperolehg,,, tung = 3976 dant,,, ., =1,092 pada taraf nyata @ = 0,05
maka ¢, . tung > travel sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siwa dengan menggunakan model pembelajaran STAD lebih baik dari pada kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional

Kata Kunci: STAD (Student Team Achievement Division), Komunikasi Matematis Siswa, Siswa SMP Kelas VIII

ABSTRACT

This research is motivated by the fact that many students are not accustomed to discussing and learning in groups.
Students only ask questions and communicate their ideas and opinions to their friends around them. This causes the
mathematical communication skills of eighth grade students of SMPN 3 SIKAKAP in learning to be still low. This
study aims to investigate whether the application of the STAD (Student Team Achievement Division) cooperative
learning model on students' mathematical communication skills is better than students' mathematical communication
skills using conventional learning. This type of research is experimental research. The population in this study were all
students of SMPN 3 SIKAKAP in the 2024/ 2025 academic year consisting of six classes. The sampling technique was
carried out by Total sampling, which selected as sample classes were class VIII-1 as the experimental class and class
VIII-2 as the control class. The instrument used in this study was a mathematical communication ability test in the form
of an essay. Based on the results of data analysis using the t-test, it shows that the class using the STAD learning model
has an average value of 73.36 and the class using the conventional learning model has an average value of 64.70. The
results of the hypothesis test obtained t_count = 3.976 and t_table = 1.692 at a significance level of L= 0.05, so
t_count>t_table so that the hypothesis is accepted. Thus, it can be concluded that the mathematical communication
skills of students using the STAD learning model are better than the mathematical communication skills of students
using conventional learning,

Keywords: STAD (Student Team Achievement Division), Student Mathematical Communication, 8th Grade Junior
High School Students
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PENDAHULUAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional.
Temuan ini memperkuat asumsi bahwa proses pembelajaran yang menekankan interaksi sosial,
diskusi kelompok, dan tanggung jawab individu mampu mendorong siswa untuk mengomunikasikan
ide-ide matematis secara lebih efektif. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
dipandang sebagai kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan matematika secara tertulis,
visual, dan simbolik, sebagaimana indikator yang telah dirumuskan dalam kajian teori pada skripsi
ini.

Secara khusus, peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen
dapat dijelaskan melalui karakteristik utama model STAD yang memberikan ruang belajar
kolaboratif dalam kelompok heterogen. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga berperan aktif dalam mendiskusikan materi, menyelesaikan
permasalahan, dan menjelaskan kembali konsep kepada teman sekelompoknya. Aktivitas ini sejalan
dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungan dan individu lain. Dengan demikian,
pembelajaran STAD memungkinkan siswa membangun pemahaman matematika secara lebih
bermakna sekaligus melatih kemampuan komunikasi matematis.

Ditinjau dari indikator written text, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan kemampuan

yang lebih baik dalam menuliskan ide dan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan logis. Hal
ini terjadi karena dalam diskusi kelompok STAD, siswa terbiasa menjelaskan proses berpikirnya
kepada anggota kelompok lain. Kebiasaan ini melatih siswa untuk mengorganisasi pemikiran
sebelum dituangkan dalam bentuk tulisan. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, siswa cenderung menuliskan jawaban akhir tanpa disertai penjelasan
yang memadai, sehingga aspek komunikasi matematis belum berkembang secara optimal.
Pada indikator drawing, siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih mampu
menyajikan representasi visual seperti diagram atau gambar yang relevan dengan permasalahan yang
diberikan. Diskusi kelompok mendorong siswa untuk mencari cara yang paling mudah dipahami
oleh teman sekelompoknya, termasuk melalui penggunaan gambar atau sketsa. Representasi visual
ini berperan penting dalam membantu siswa mengaitkan konsep abstrak matematika dengan bentuk
konkret, sehingga memperkuat pemahaman konsep sekaligus meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis secara visual.

Selanjutnya, pada indikator mathematical expression, siswa kelas eksperimen menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menggunakan simbol, notasi, dan model matematika secara
tepat. Hal ini disebabkan oleh proses diskusi dan klarifikasi antarsiswa yang berlangsung selama
pembelajaran STAD. Ketika terjadi kesalahan penggunaan simbol atau notasi, siswa lain dalam
kelompok dapat langsung memberikan koreksi. Proses ini membantu siswa memahami penggunaan
bahasa matematika yang benar dan mendorong mereka untuk lebih teliti dalam mengekspresikan ide
matematika secara simbolik.

Keunggulan model STAD dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis juga
berkaitan dengan adanya unsur tanggung jawab individu dan penghargaan kelompok. Dalam
pembelajaran STAD, hasil kuis individu berkontribusi terhadap skor kelompok, sehingga setiap
siswa terdorong untuk memahami materi dengan baik. Siswa dengan kemampuan tinggi terdorong
membantu siswa dengan kemampuan lebih rendah, sementara siswa yang kurang percaya diri merasa
lebih aman untuk bertanya dan menyampaikan pendapat dalam kelompok. Interaksi positif ini
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa nilai thitungt_{ hitung} thitung lebih besar daripada
ttabelt_{ tabel} ttabel memperkuat temuan bahwa perbedaan kemampuan komunikasi matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat signifikan. Hal ini menegaskan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa bukan terjadi secara kebetulan, melainkan
sebagai dampak langsung dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan
demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model STAD terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa telah tercapai.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua siswa pada kelas

eksperimen mencapai kemampuan komunikasi matematis yang optimal. Beberapa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyusun argumen matematis secara lengkap dan menggunakan bahasa
matematika yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan model STAD memerlukan
pembiasaan yang berkelanjutan serta peran guru dalam memberikan bimbingan dan penguatan,
khususnya dalam melatih siswa menuliskan alasan dan penjelasan secara matematis.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP. Model ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar,
tetapi juga pada proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir, berinteraksi, dan
mengomunikasikan ide matematika secara sistematis. Oleh karena itu, penerapan model STAD
dapat dijadikan alternatif pembelajaran matematika yang relevan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

BAHAN DAN METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah
Posttest-Only Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

B. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sikakap, Kabupaten Kepulauvan Mentawai, pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIIT yang
berjumlah 35 siswa dan terbagi ke dalam dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelas VIII-1
yang berjumlah 18 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas VIII-2 yang
berjumlah 17 siswa sebagai kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable). Penentuan variabel ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sikakap.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD). Model pembelajaran STAD merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama siswa dalam kelompok kecil
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yang bersifat heterogen. Dalam penelitian ini, model STAD diterapkan pada kelas
eksperimen sebagai perlakuan utama.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan melalui beberapa
tahapan, yaitu penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi oleh guru, pembentukan
kelompok belajar yang heterogen, kegiatan diskusi kelompok, pelaksanaan kuis individu,
serta pemberian penghargaan kelompok. Seluruh tahapan tersebut dirancang untuk
mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan interaksi antarsiswa, serta melatih siswa
dalam mengomunikasikan ide-ide matematika secara lisan maupun tertulis.

Dalam konteks penelitian ini, variabel model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diperlakukan sebagai variabel yang dimanipulasi oleh peneliti untuk melihat pengaruhnya
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Kelas eksperimen menerima
pembelajaran dengan model STAD, sedangkan kelas kontrol menerima pembelajaran
konvensional sebagai pembanding.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.
Kemampuan komunikasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam
menyampaikan dan mengekspresikan ide-ide matematika secara jelas dan sistematis melalui
berbagai bentuk representasi.Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis siswa
diukur melalui tes berbentuk soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
komunikasi matematis. Indikator yang digunakan meliputi tiga aspek utama, yaitu:

a) Written Text, yaitu kemampuan siswa dalam menuliskan ide, penjelasan, dan
langkah-langkah penyelesaian masalah matematika secara runtut dan logis.

b) Drawing, yaitu kemampuan siswa dalam menyajikan ide matematika dalam bentuk
representasi visual, seperti gambar, diagram, atau grafik yang relevan dengan
permasalahan yang diberikan.

¢) Mathematical Expression, yaitu kemampuan siswa dalam menggunakan simbol,
notasi, dan model matematika secara tepat untuk mengekspresikan ide dan
menyelesaikan permasalahan matematika.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dinilai menggunakan rubrik penilaian yang
disesuaikan dengan masing-masing indikator tersebut. Skor yang diperoleh siswa
mencerminkan tingkat pencapaian kemampuan komunikasi matematis secara keseluruhan
setelah mengikuti proses pembelajaran.

3. Hubungan Antarvariabel

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hubungan kausal, di mana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diduga
memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
siswa antara kelas yang diajar menggunakan model STAD dan kelas yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, perubahan pada kemampuan komunikasi matematis siswa dipandang
sebagai akibat dari perbedaan model pembelajaran yang diterapkan. Analisis hubungan
antarvariabel ini dilakukan melalui pengujian statistik untuk memperoleh kesimpulan yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

D. Bahan dan Instrumen Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat pembelajaran dan materi
ajar matematika kelas VIII SMP yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di SMP Negeri 3
Sikakap. Materi yang digunakan merupakan materi yang diajarkan selama proses penelitian
berlangsung dan disusun untuk mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) pada kelas eksperimen serta pembelajaran konvensional pada
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kelas kontrol. Selain itu, bahan penelitian juga mencakup lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan
sebagai sarana diskusi kelompok pada kelas eksperimen dan soal evaluasi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa setelah perlakuan diberikan.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk
soal uraian. Tes ini disusun untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide
matematika secara tertulis, visual, dan simbolik. Penyusunan instrumen didasarkan pada indikator
kemampuan komunikasi matematis yang telah ditetapkan dalam kajian teori pada skripsi ini,
sehingga setiap butir soal mampu merepresentasikan aspek kemampuan komunikasi matematis yang
diukur

Instrumen tes kemampuan komunikasi matematis disusun dalam bentuk kisi-kisi yang memuat
indikator kemampuan komunikasi matematis, bentuk soal, serta skor yang diberikan pada setiap
indikator. Kisi-kisi ini digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan soal tes agar instrumen
memiliki kesesuaian dengan tujuan penelitian dan variabel yang diteliti. Dengan adanya kisi-kisi,
penilaian hasil tes dapat dilakukan secara sistematis dan objektif

Penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan menggunakan rubrik penilaian yang
disesuaikan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Rubrik ini digunakan untuk
menilai sejauh mana siswa mampu menuliskan ide matematika secara jelas (written text), menyajikan
representasi visual (drawing), serta menggunakan simbol dan notasi matematika secara tepat
(mathematical expression). Skor yang diperoleh siswa mencerminkan tingkat pencapaian
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam rubrik penilaian

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap
akhir. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, instrumen penelitian,
melakukan wvalidasi instrumen, serta mengurus perizinan penelitianPada tahap pelaksanaan,
pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang meliputi penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi, pembentukan
kelompok heterogen, diskusi kelompok, pelaksanaan kuis individu, dan pemberian penghargaan
kelompok. Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional yang didominasi oleh penjelasan guru dan latihan individu.Setelah
seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa.

F. Teknik analisis Data
1. Menghitung Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Skor kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari hasil tes berbentuk soal uraian
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. Setiap jawaban siswa
dinilai menggunakan rubrik penilaian yang telah ditetapkan, sehingga skor yang diperoleh
mencerminkan tingkat pencapaian siswa pada setiap indikator komunikasi matematis. Skor total
kemampuan komunikasi matematis setiap siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor dari
seluruh butir soal, kemudian dikonversikan ke dalam skala penilaian yang digunakan dalam
penelitian

2. Analisis Statistik Deskriptif

Setelah skor kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Analisis ini meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum,
dan standar deviasi. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai
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perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas sebelum dilakukan
pengujian hipotesis
3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Kriteria pengujiannya adalah data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai Lhitungl_{ hitung} Lhitung lebih kecil daripada nilai
Ltabell_{ tabel} Ltabel pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data pada kedua kelas memenuhi asumsi normalitas

4. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data kemampuan komunikasi
matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan vji F. Data dikatakan homogen apabila nilai
FhitungF_{ hitung} Fhitung lebih kecil daripada nilai FtabelF_{ tabel} Ftabel pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa variansi kedua kelompok adalah
homogen, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Karena data
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen, maka uji hipotesis dilakukan
menggunakan uji t satu pihak. Kriteria pengujian adalah hipotesis nol ditolak apabila nilai
thitungt_{ hitung} thitung lebih besar daripada nilai ttabelt_{ tabel} ttabel pada taraf signifikansi
0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

6. Penarikan K esimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, selanjutnya dilakukan penarikan
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan ditetapkan berdasarkan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan, sehingga dapat diketahui apakah model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIT SMP
Negeri 3 Sikakap

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi data
Deskripsi data dalam penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMPN 3 Sikakap yang diperoleh siswa setelah tes akhir dilaksanakan. Deskripsi
ini bertujuan untuk mengetahui tentang kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
mempelajari materi Relasi dan fungsi yang dilaksanakan pada tanggal 10 oktober 2024 sampai
dengan 15 november 2024.
Data penelitian untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIT SMPN 3 Sikakap diperoleh dari
pottest yang dilakukan pada pertemuan ke enam untuk masing-masing kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pasttest menggunakan 5 butir soal tes dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis materi Relasi dan fungsi. Posttest dilaksanakan pada tanggal 6 november 2024 yang
diikuti oleh 18 orang siswa kelas eksperimen dan 17 orang siswa kelas kontrol. Dari hasil tes
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kemampuan komunikasi matematis siswapada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 46,66 sedangkan pada kelas control diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 33,33. Rata-rata, standar deviasi, nilai tertinggi dan nilai terendah dari masing- masing
kelas diperoleh data seperti pada Tabel 1.

Tabel 1.Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi, Nilai Tertinggi Dan Nilai Terendah Pada
Kelas Sampel

DescriptiveStatistics

Dependent Variable :Nilai Posttest

Kelas Mean Std. N Xmaks [Xmin
Deviation

K elasE ksperimen (73,33 18,71 18 100 40

K elasK ontrol 64,70 19,40 17 100 33

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada
nilai rata-rata kelas kontrol. Namun standar deviasi kelas eksperimen lebih rendah dari pada
kelas kontrol.Hal ini menunjukkan penyebaran nilai kemampuan komunikasi matematis siswa
pada kelas eksperimen lebih mendekati nilai rata-rata sedangkan penyebaran nilai kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol menjauhi nilai rata-rata.Perhitungan tersebut
dapat dilihat pada Lampiran Hal .

2. Analisis Data
a) Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji liliefors. Hasil uji normalitas
pada kelas eksperimen yaitu L hitung= 0,150 dengan N = 18 siswa, taraf nyata J = 0,05
dan L tabel = 0,200 maka L hitung < Ltabel = 0,150 < 0,200. Hasil uji normalitas pada
kelas kontrol yaitu Lhitung = 0,165 dengan N = 17 siswa, taraf nyataQJ= 0,05 dan Ltabel=
0,206 maka L hitung < Ltabel = 0,157 < 0,195. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Perhitungan Uji Normalitas dapa dilihat pada lampiran.

b) Uji Homogenitas
Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan uji F - diperoleh F, ;. - o= 0,54 dengan
=049 dan Fg, =206 maka F

Z(ny1—1n,-1) (1-%)(ny-1n,-1) <

terima ff . sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel mempunyai

F(1—§) (ny-1n,-1)
F<F a

~(ny-1n,-1)
Varianzsi yang homogen. perhitungan variansi homogen dapat dilihat pada lampiran
¢) Uji Hipotesis

Hasil uji normalitas sampel berdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas sampel memiliki
variansi yang homogen. Pengujian hipotesis menggunakan uji t satu pihak;, yaitu pihak kanan
kriteria pengujian terima ff jika thitung > travel dengan dk = n, + n, — 2, tolak g jika t
memiliki harga lain . Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh ¢, tung = 1,714
dan tqp.; = 1,669 karena thitung > travel maka terima H,. Jadi dapat disimpulkan
hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga hasil belajar matematika peserta didik kelas
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VIII SMPN 3 SIKAKAP menggunakan model Kooperatif Tipe STAD lebih baik dari pada
hasil belajar peserta didik mengunakan model pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen yang lebih
tinggi daripada kelas kontrol serta hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model STAD memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Sikakap.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen tidak terlepas dari
karakteristik utama model STAD yang menekankan pembelajaran secara kooperatif dalam
kelompok heterogen. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi kelompok untuk memahami konsep, menyelesaikan masalah,
serta mengomunikasikan hasil pemikiran mereka. Aktivitas diskusi tersebut memberikan ruang bagi
siswa untuk mengekspresikan ide-ide matematis dalam bentuk tulisan, simbol, dan gambar, yang
merupakan indikator utama kemampuan komunikasi matematis sebagaimana digunakan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih
mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal secara runtut dan menggunakan simbol
matematika dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran STAD membantu siswa dalam
mengorganisasi pemikiran matematisnya sebelum dituangkan ke dalam bentuk tertulis. Kondisi ini
berbeda dengan kelas kontrol, di mana sebagian besar siswa cenderung langsung menuliskan
jawaban akhir tanpa penjelasan yang memadai, sehingga aspek komunikasi matematis belum
berkembang secara optimal.

Selain itu, kemampuan siswa dalam menyajikan ide matematika melalui representasi visual,
seperti diagram dan grafik, juga lebih baik pada kelas eksperimen. Dalam pembelajaran STAD, siswa
didorong untuk saling menjelaskan konsep kepada anggota kelompoknya, sehingga mereka terbiasa
menggunakan berbagai bentuk representasi untuk memperjelas pemahaman. Proses ini melatih
siswa untuk menghubungkan konsep abstrak matematika dengan representasi konkret, yang pada
akhirnya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengomunikasikan ide matematika secara visual dan simbolik.

Keberhasilan model STAD dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis juga
dipengaruhi oleh adanya tanggung jawab individu dan kelompok. Dalam model STAD, setiap siswa
memiliki peran penting dalam keberhasilan kelompoknya karena hasil kuis individu berkontribusi
terhadap skor kelompok. Hal ini mendorong siswa untuk belajar lebih serius dan aktif selama proses
pembelajaran.  Siswa dengan kemampuan lebih tinggi terdorong untuk membantu teman
sekelompoknya, sementara siswa dengan kemampuan lebih rendah merasa lebih percaya diri untuk
bertanya dan menyampaikan pendapat. Interaksi positif ini menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi pengembangan kemampuan komunikasi matematis.

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai thitungt_{ hitung} thitung lebih besar daripada
ttabelt_{ tabel} ttabel menegaskan bahwa perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian, peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan
dampak dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Temuan ini sejalan dengan
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tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh model STAD terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Dari aspek pembelajaran matematika, model STAD terbukti mampu menggeser peran siswa
dari pembelajar pasif menjadi pembelajar aktif. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru,
tetapi juga terlibat langsung dalam proses membangun pengetahuan melalui diskusi dan kerja sama.
Aktivitas ini menuntut siswa untuk menjelaskan kembali konsep yang dipelajari, baik kepada diri
sendiri maupun kepada orang lain, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan
kemampuan komunikasi matematis semakin terasah.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa pada
kelas eksperimen yang mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide matematis secara lengkap.
Kesulitan ini terutama terlihat pada penggunaan bahasa matematika yang tepat dan penulisan
argumen yang logis. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun model STAD efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis secara umum, diperlukan pembiasaan dan
bimbingan yang berkelanjutan agar kemampuan tersebut dapat berkembang secara maksimal pada
seluruh siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD merupakan alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan mengomunikasikan ide matematika
secara lebih sistematis. Oleh karena itu, model STAD layak dipertimbangkan sebagai salah satu
strategi pembelajaran matematika yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sikakap. Siswa
yang diajar menggunakan model STAD menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide matematika secara tertulis, menggunakan simbol dan notasi matematika dengan
tepat, serta menyajikan representasi visual seperti gambar atau diagram. Aktivitas diskusi kelompok,
kerja sama dalam kelompok heterogen, serta tanggung jawab individu dan kelompok yang menjadi
ciri utama model STAD berperan penting dalam mendorong siswa untuk aktif berkomunikasi dan
mengonstruksi pemahaman matematis secara lebih sistematis.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP. Penerapan model ini diharapkan dapat
membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, partisipatif, dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir serta komunikasi matematis siswa.
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